
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor 

penghambat dalam mengelolah makanan di Hotel Horison Makasar, antara lain : 

1. Petugas pengolah makanan menerapkan personal Hygiene yang meliputi    

pemeriksaan kesehatan, kebersihan tangan dan jari tangan, kesehatan rambut, 

kebersihan hidung, kebersihan mulut dan gigi, dan kebersihan telinga. 

2.  Di Hotel Horison Makasar dalam proses pengadaan bahan makanan menerapkan 

system First In First Out (FIFO) agar bahan tidak ada yang spoiled. 

3.  Dalam proses pencucian dipisahkan terlebih dahulu alat – alat dari gelas (glass 

wares), alat - alat dari silver (silver wares), dan alat – alat dari piring keramik 

(china wares) melalui tahapan – tahapan pemisahan, penyiraman, perendaman, 

penyabunan, pembilasan air hangat dan dingin, setelah bersih  dilanjutkan 

dengan pemisahan peralatan berdasarkan jenisnya.   

 

5.2  Saran 

Dengan berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan: 

1.  Pihak hotel disarankan lebih memperhatikan kinerja petugas pengolah makanan 

melalui control berkelanjutan. Ini dilakukan agar petugas memiliki kesadaran dan 



tanggung jawab akan tugasnya terhadap pengolahan makanan sehingga makanan 

tersebut menjadi hygiene.   

2. Kiranya seluruh personel yang ada didapur dapat saling berkoordinasi dalam hal 

pemesanan dan ketersediaan bahan makanan. Ini dilakukan agar bahan makanan 

tidak lagi menumpuk dan menjadi rusak.  

3. Manajemen memberikan pengarahan kepada karyawan terutama bagian steward 

agar selalu memeriksa dan membersihkan peralatan dan saluran air limbah.  

4. Manajemen hotel lebih mengoptimalkan penerapan hygiene dan sanitation tidak 

hanya lingkup dapur hotel, tetapi pada unit-unit kerja lainnya sehingga derajat 

kesehatan dan keamanan pengguna jasa produk hotel tercapai sebaik mungkin. 

5. Manajemen dapur memberi teguran kepada karyawan yang kurang memiliki 

kesadaran terhadap kebersihan diri atau personil. 

6. Peneliti berharap semoga tugas akhir ini dapat menjadi bahan referensi beguna, 

khususnya para peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


